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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah pertama untuk mengetahui faktor-faktor produksi yang 
mempengaruhi tingkat pendapatan petani kopi di Desa Suka Makmur, Kecamatan Kutal-
imbaru, Kabupaten Deli Serdang. Kedua untuk mengetahui tingkat pendapatan petani 
kopi di Desa Suka Makmur, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang. Ketiga 
untuk mengetahui apakah usahatani kopi arabika di Desa Suka Makmur, Kecamatan Ku-
talimbaru, Kabupaten Deli Serdang layak untuk dijalankan. Metode yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah metode studi (case study). Metode penarikan sampel 
menggunakan metode Simple Random Sampling, untuk pengumpulan data penelitian 
terdiri dari data primer dan sekunder.analisis data yang digunakan adalah analisis pen-
dapatan dan analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan SPSS 23. Hasil 
penelitian menunjukkan dari analisis regresi linear penggunaan pupuk dan tenaga kerja 
berpengaruh terhadap produksi petani kopi. Sedangkan pengalaman, tidak berpengaruh 
terhadap produksi petani kopi. dari 38 petani sampel dengan luas lahan rata-rata 1,6 ha 
dan memiliki total biaya rata-rata sebesar Rp 17.597.886 per hektar per tahun dengan 
harga Rp18.000/kg maka penerimaan rata-rata petani sebesar Rp47.349.473 per tahun. 
Pendapatan petani kopi per rata rata sebesar Rp29.751.586 per tahun. Usahatani kopi 
arabika di Desa Suka Makmur, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang ber-
dasarkan R/C ratio dengan nilai sebesar = 2,7 lebih besar dari 1 dan B/C dengan nilai 
sebesar = 1,7 lebih besar dari 1 artinya secara ekonomi layak untuk diusahakan. 

Kata Kunci: Pendapatan, Petani Kopi Arabika 
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1. PENDAHULUAN 
Subsektor perkebunan memiliki karakteristik tanaman yang dapat 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu tanaman tahunan dan tanaman 
semusim.Tanaman tahunan merupakan tanaman yang membutuhkan waktu 
yang panjang untuk berproduksi. Biasanya jangka waktu produksi tanaman ta-
hunan hingga mencapai puluhan tahun dan bisa dipanen lebih dari satu kali. Se-
dangkan tanaman semusim merupakan tanaman yang hanya bisa dipanen satu 
kali dengan siklus hidup satu tahun sekali.  

Di Sumatera Utara terdapat daerah penghasil kopi yakni, Tapanuli, Labuhan 
Batu, Simalungun, Karo, Asahan, Deli Serdang, Dairi dan Langkat. Luas areal 
perkebunan kopi beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan luas lahan. 
Luas areal kopi perkebunan sebesar 85.412 Ha pada tahun 2016 dan 90.241 Ha 
pada tahun 2017, 93.695 pada tahun 2018, 97.546 pada tahun 2019 dan 97.731 
pada tahun 2020. Dalam penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya luas 
lahan kopi di Sumatera Utara mengalami peningkatan setiap tahunnya sebesar 
3,4 %. 

Tanaman kopi merupakan salah satu tanaman utama di Sumatera Utara 
yang banyak di budidayakan oleh masyarakat. diketahui bahwa Kabupaten Deli 
Serdang merupakan penghasil kopi arabika. bahwa pada tahun 2017 Kecamatan 
yang memiliki luas lahan dan produksi tanaman kopi paling tinggi adalah Keca-
matan Kutalimbaru. 

Pada tahun 2019 sesuai data dari Dinas Pertanian Kabupaten Deli Serdang 
dapat disimpulkan bahwa luas tanaman kopi di Kecamatan Kutalimbaru sebesar 
231,50 Ha dengan produksinya mencapai 144,80 ton.  

Desa Suka Makmur merupakan desa penghasil Kopi yang memiliki cita rasa 
dengan perpaduan aroma buah-buahan yang segar, sehingga kopi ini 
mendapatkan predikat sebagai UKM BRIlian 2019 dalam program Galang UKM 
2019 yang diadakan oleh Mark Plus yang bekerja sama dengan Kementrian 
koperasi dan usaha kecil menengah. 5 Namun sesuai hasil Survey yang peneliti 
lakukan daerah ini memiliki kekurangan yaitu, akses jalan yang tergolong sulit 
kesana kemudian jaringan yang juga sulit dan sesuai informasi yang didapat 
masih banyak orang yang tidak tau akan daerah penghasil kopi asli Deli Serdang 
tersebut, Arabika dan apakah usahatani tersebut layak untuk diusahakan dengan 
penelitian yang berjudul Analisis Pendapatan Usahatani Kopi Arabika (Studi Ka-
sus Desa Suka Makmur, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang) 
mengingat peranan kopi yang penting bagi pendapatan petani kopi dan sumber 
devisa bagi Negaramasalah berikutnya adalah rendahnya harga kopi didaerah 
tersebut yakni hanya Rp18.000/Kg yang dimana harga ini cukup rendah 
dibandingkan harga kopi biasanya. Sesuai penjelasan mengenai kekurangan 
fasilitas umum dan rendahnya harga kopi didaerah penelitian, dengan kondisi 
demikian maka peneliti merasa tertarik untuk mengetahui berapakah pendapatan 
dari petani Kopi. 
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2. METODE 
Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 
(case study). Dalam studi kasus, penelitian yang akan diteliti lebih terarah atau 
pada sifat tertentu dan tidak berlaku umum. Metode ini dibatasi oleh kasus, lo-
kasi, tempat, serta waktu tertentu dan tidak bisa disimpulkan pada daerah terten-
tu atau kasus lain.  
Metode Penentuan Lokasi Penelitian  

Metode penentuan daerah dilakukan secara purposive (sengaja) yaitu suatu 
teknik penentuan daerah berdasarkan pertimbangan tertentu. Daerah yang di-
jadikan tempat penelitian adalah di Desa Suka Makmur, Kecamatan Kutalimbaru, 
Kabupaten Deli Serdang Pemilihan daerah tersebut merupakan salah satu dae-
rah yang sebagian penduduknya bermata pencaharian sebagai petani kopi 
Arabika. 
Metode Penarikan Sampel  

Apabila populasi kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga 
penelitiannya merupakan penelitian sensus. Jika jumlah subjeknya besar dapat 
diambil sampel, sampel adalahsebagian atau sebagai wakil populasi yang akan 
diteliti. Jika penelitian yang di lakukan sebagian dari populasi maka bisa 
dikatakan bahwa penelitian tersebut adalah penelitian sampel.Sampel yang layak 
dalam penelitan adalah 30-500 sampel. 

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sam-
pling yakni probality sampling. Probality Sampling ialah teknik pengambilan sam-
pel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih 
menjadi anggota sampel. Pada Probality Sampling ini peneliti menggunakan 
teknik simple random sampling dimana pengambilan sampel dilakukan secara 
acak tanpa harus memperhatikan strata yang ada populasi tersebut. Dalam 
teknik penarikan sample ini peneliti menggunakan metode Slovin, dengan rumus 
sebagai berikut: 

n = 
 

      

Dimana :  
n : Ukuran sampel  
N : Ukuran populasi  
e : Batas toleransi kesalahan (error)  

Dengan menggunakan metode Slovin maka dapat dihitung besar sampel 
sebagai berikut : 

n = 
   

             
 = 38 

Dengan melakukan perhitungan menggunakan metode Slovin yang 
digunakan dalam penelitian ini menunjukan hasil bahwa jumlah sampel yang di-
peroleh sebanyak 38 orang, yang diambil dari keseluruhan jumlah populasi 
petani kopi arabika di daerah penelitian yaitu sebanyak 150 petani. 
Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. 
a. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung 

dengan responden melalui kuisioner yang telah disiapkan. 
b. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari instansi atau lembaga 

yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
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Wawancara, pengumpulan data primer dengan mengajukan pertanyaan 
yang sistematis dan langsung kepada petani responden. Pencatatan, teknik 
pengumpulan data dengan cara mengutip buku, pustaka, laporan yang telah ada 
dari lembaga instansi terkait. 
Metode Analisis Data 

Untuk membuktikan rumusan 1 dalam penelitian ini dilakukan dengan 
metode Analisis regresi linear berganda. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + μ 
Dimana :  
Y  = Produksi kopi arabika (Rp) ;  
X1  = Pupuk (Kg) ;  
X2  = Tenaga Kerja (Orang) ;  
X3  = Pengalaman Kerja (Tahun) ;  
A  = Intercept ;  
Μ  = Nilai error  
b1,b2, b3 = Koefisien Regresi 
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang 
digunakan dalam penelitian adalah model yang baik. Jika model adalah model 
yang baik, maka data yang dianalisis layak untuk dijadikan sebagai rekomendasi 
untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis. Ada bebera-
pa uji asumsi klasik yang mendasar antara lain: 
a. Normalitas Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam 

model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki disribusi 
normal atau tidak. Jika data menyabar di sekitas garis diagonal dan mengi-
kuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi.  

b. Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen.  

c. Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari suatu pengamatan yang lain. 
Jika variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heteroke-
dastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. 

Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji apabila variabel bebas memili pengaruh secra 

bersamaan terhadap variabel terikat. Untuk menganalisis apakah hipotesis 
diterima atau ditolak maka dapat dilihat dari nilai F. Kriteria penerimaan atau pe-
nolakan hipotesis adalah sebagai berikut : 

1. Tolak H0 jika nilai probabilitas ≤ taraf signifikan sebesar 0.05 (Sig ≤  0,05)  

2. Terima H0 jika nilai probalitas > taraf signifikan sebasar 0,05 (Sig> 0,05) 
Uji Parsial (Uji t) 

Uji t merupakan suatu uji yang digunakan untuk menguji apakah variabel 
bebas memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel terikat. Kriteria pen-
erimaan atau penolakan hipotesis dapat dijelaskan dengan suatu indikator se-
bagai berikut : 

1. Tolak H0 jika nilai probabilitas ≤ taraf signifikan sebesar 0.05 (Sig ≤  0,05)  

2. Terima H0 jika nilai probalitas > taraf signifikan sebesar 0,05 (Sig> 0,05) 
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Untuk membuktikan rumusan 2 dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menghitung pendapatan usahatani Kopi Arabika di Desa Suka Makmur, kecama-
tan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang. 

TC = FC + VC 
Dimana:  
TC = Total Cost  
FC = Fixed Cost  
VC = Variabel Cost 

Pd = TR –TC 
Dimana :  
Pd = Pendapatan Usahatani  
TR = Total Penerimaan 
TC = Total Biaya 

Rumusan masalah ke 3 dianalisis dengan menghitung R/C ratio dan B/C ra-
tio. Untuk menganisis masalah ini menggunakan analisis R/C dan B/C rasio yaitu 
teknik analisis yang membandingkan penerimaan yang diperoleh dengan biaya 
yang dikeluarkan. 
1. R/C (retrun Cost Ratio) 

B/C = 
  

  
 

Dimana:  
TR = Total Penerimaan 
TC = Total Biaya 
Kriteria :  
- Jika R/C > 1 maka usahatani kopi arabika layak untuk diusahakan.  
- Jika R/C = 1 usahatani kopi arabika di titik impas.  
- Jika R/C < 1 maka usahatani Kopi Arabika tidak layak untuk diusahakan. 
2. B/C (Benefit Cost Ratio) 

B/C = 
  

  
 

Dimana:  
Pd : Pendapatan 
TC : Total Biaya  
Kriteria:  
- Apabila jika B/C > 1 maka usahatani kopi arabika menguntungkan.  
- Apabila jika B/C = 1 maka usahatani kopi arabika di titik impas.  
- Apabila jika B/C < 1 maka usahatani kopi arabika tidak menguntungkan / rugi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
a. Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model re-
gresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tid-
ak. Model yang baik adalah model regresi yang berdistribusi normal. 

Gambar 1. Grafik P-P Plot 

 
Berdasarkan Gambar 1 di atas menunjukan bahwa model regresi yang 

digunakan telah memenuhi asumsi normalitas sebab pada grafik diatas terlihat 
bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal se-
hingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 
b. Multikoliniearitas 
Adapun hasil uji mutikolinieritas adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil uji Multikolinieritas 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa Pupuk, Tenaga Kerja, dan Pen-

galaman memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 (VIF < 
10). Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas pada 
model regresi. 
c. Heterokedastisitas 

Pengujian heterokedastisitas dapat dilakukan dengan dengan menggunakan 
uji koefisien korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolut re-
sidual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Bila signifikansi hasil korelasi 
lebih kecil dari 0,05 (5%) maka persamaan regresi tersebut mengandung Het-
eroskedastisitas dan sebaliknya berarti non Heteroskedastisitas. 
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Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji koefisien korelasi Rank 
Spearman yaitu dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara absolut residual 
hasil regresi dengan semua variabel bebas, yang dimana disini variabel bebas 
yang digunakan adalah variabel pupuk, variabel tenaga kerja dan variabel pen-
galaman. Untuk mengetahui Hasil uji heteroskedastisitas maka hasil tersebut di-
tunjukkan pada tabel berikut:  

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Dari tabel 2 di atas menunjukkan bahwa variabel yang diuji tidak mengan-

dung gejala dari Heteroskedastisitas karena signifikansi yang dihasilkan dengan 
menggunakan uji ini memiliki hasil korelasi lebih besar 0,05 yang dimana apabila 
semua nilai nya lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwasaya pada 
uji Heteroskedastisitas ini data dinyatakan normal. 
Analisi Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan hasil tersebut didapat persamaan model regresi sebagai beri-

kut: Y= 12,041 + 4,271 X1 + 10,741 X2 + 1,131 X3 
a) Konstanta 12,041 menunjukan bahwa apabila tidak ada variabel bebas 

pupuk, tenaga kerja, dan pengalaman itu sendiri maka produksi petani sebe-
sar 12,041.  

b) Nilai koefision regresi dari pupuk adalah 4,271 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 persen pupuk maka akan menyebabkan produksi petani 
meningkat sebesar 4,271.  

c) Nilai koefision regresi dari tenaga kerja adalah 10,741 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 persen maka akan menyebabkan produksi petani 
meningkat sebesar 10,741.  

d) Nilai koefision regresi dari pengalaman adalah 1,131 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 persen pengalaman maka akan menyebabkan 
produksi petani meningkat sebesar 1,131. 
Untuk menjawab hipotesis yang telah ditentukan yaitu berpengaruh atau tid-

ak berpengaruhnya faktor-faktor produksi terhadap tingkat produksi petani kopi di 
Desa Suka Makmur dengan menggunakan uji t dan uji F. 
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Uji t 
Uji t atau uji secara parsial digunakan untuk megetahui secara parsial atau 

untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas seperti variabel pupuk, vari-
abel tenaga kerja dan variabel pengalaman terhadap tingkat produksi usahatani 
kopi arabika di Desa Suka Makmur, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli 
Serdang secara tersendiri. Berdasarkan hasil uji t atau uji secara parsial yang 
telah dilakukan maka dapat diinterpretasikan bahwa setiap variabel bebas seperti 
variabel pupuk, variabel tenaga kerja dan variabel pengalaman yang ber-
pengaruh dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Hipotesis secara Parsial (uji t) 

 
Dari hasil Tabel 4 di atas dapat dijelaskan bahwasanya apakah variabel 

pupuk, variabel tenaga kerja dan variabel pengalaman secara parsial ber-
pengaruh atau tidak berpengaruhnya terhadap tingkat produksi usahatani kopi 
arabika di Desa Suka Makmur, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Ser-
dang, maka dengan ini dapat dijelaskan bahwasanya: 
Pupuk (X1) 

Dari hasil pengujian menggunakan uji t atau secara parsial diketahui bahwa 
nilai nyata untuk pengaruh penggunaan pupuk terhadap produksi usahatani kopi 
arabika di Desa Suka Makmur, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang 
adalah sebesar 0,000<0,05 pada tingkat kepercayaan 95% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak karena dapat diartikan secara 
parsial variabel pupuk berpengaruh terhadap produksi petani kopi. 
Tenaga Kerja (X2) 

Dari hasil pengujian menggunakan uji t diketahui nilai nyata untuk pengaruh 
penggunaan tenaga kerja terhadap tingkat produksi usahatani kopi arabika di 
Desa Suka Makmur, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang adalah 
sebesar 0,026<0,05 pada tingkat kepercayaan 95% sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H1 diterima dan H0 ditolak karena dapat diartikan secara parsial variabel 
pupuk berpengaruh terhadap produksi petani kopi arabika. 
Pengalaman (X3) 

Dari hasil pengujian menggunakan uji t diketahui nilai nyata untuk pengaruh 
pengalaman terhadap produksi usahatani kopi arabika di Desa Suka Makmur, 
Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang adalah sebesar 0,546>0,05 
pada tingkat kepercayaan 95% sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima 
dan H0 diterima karena dapat diartikan secara parsial variabel pengalaman tidak 
berpengaruh terhadap produksi petani kopi arabika di Desa Suka Makmur, 
Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang, Diduga dalam melakukan 
usahatani kopi arabika tidak memerlukan pengalaman yang lama untuk berusa-
hatani karena petani dapat memakai cara atau teknik budidaya yang secara 
turun-menurun. 
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Uji F 
Uji F digunakan untuk megetahui secara simultan pengaruh antara variabel-

variabel bebas seperti variabel pupuk, variabel tenaga kerja dan variabel pen-
galaman dengan variabel terikat yaitu tingkat produksi petani kopi arabika di De-
sa Suka Makmur, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang. Berdasar-
kan hasil uji yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini sebagai 
berikut: 

Tabel 5. Hasil Hipotesis Secara Simultan (Uji F) Terhadap Produksi Kopi 

 
Dari hasil Tabel 10 di atas dapat dijelaskan bahwasanya pada uji F menun-

jukkan bahwa secara simultan nilai nyata lebih kecil dari nilai 0,05 yaitu 0,000< 
0,05 pada tingkat kesalahan 5% dan untuk nilai F-hitung sebesar 2015,917 lebih 
besar dari nilai F-Tabel 2,87 maka dengan itu dapat dijelaskan bahwasanya vari-
abel pupuk (X1), tenaga kerja (X2), pengalaman (X3) berpengaruh nyata ter-
hadap tingkat produksi usahatani kopi arabika (Y) pada tingkat kepercayaan 95% 
di Desa Suka Makmur, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang. 
Pendapatan Usahatani Kopi 

Usahatani menjelaskan bagaimana seseorang mengusahakan faktor-faktor 
produksi sebagai modal sehingga memberikan manfaat sebaik-baiknya yaitu 
berupa pendapatan. Usahatani kopi di Desa Suka Makmur memiliki petani yang 
menggunakan jarak tanam dengan ukuran 2,5 m x 2 m. Tanaman kopi di Desa 
Suka Makmur memiliki musim panen dua kali dalam setahun dengan 
menggunakan pupuk dengan jenis Phoska, SP 36 dan Urea. Buah kopi arabika 
yang telah di petik akan di giling menggunakan mesin penggilingan milik petani 
sendiri. Setelah di giling dilakukan proses perendaman selama semalam dan di-
jemur di bawah sinar matahari selama sepuluh sampai lima belas hari. Setelah 
itu biji kopi siap untuk di pasarkan dengan cara petani langsung ke pengecer di 
daerah pasar Berastagi, Kabupaten Karo. 

Pendapatan usahatani kopi merupakan hasil yang diterima dari petani yang 
diperoleh dari penerimaan dikurangi dengan biaya-biaya pengeluaran Dalam 
penjualan kopi arabika di Desa Suka Makmur petani menjualkan kepasar dengan 
harga Rp18.000/kg. Analisis pendapatan usahatani ini digunakan agar petani 
mengetahui struktur biaya yang dikeluarkan, penerimaan dan kegiatan usahatani 
yang dijalankannya. Biaya yang dikeluarkan petani terdiri dari biaya tetap dan 
biaya variabel. Biaya tetap yang dikeluarkan oleh petani adalah biaya penyusu-
tan dari bibit tanaman, sarana produksi seperti sprayer, cangkul, dan mesin gil-
ing. sedangkan biaya variabel mencakup komponen seperti, pupuk, dan biaya 
tenaga kerja. 
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Biaya Produksi 
Perhitungan dari biaya produksi dapat dilihat dari Tabel 6 

Tabel 6. Biaya Produksi Usahatani 

 
Berdasarkan informasi pada Tabel 11 diatas menunjukan bahwa rata-rata 

biaya produksi yang harus dikeluarkan untuk Usahatani Kopi dalam setahun yai-
tu Rp17.597.886 biaya produksi terdiri dua jenis biaya yaitu biaya tetap dan biaya 
variabel. Biaya tetap dalam usahatani kopi adalah biaya penyusutan Bibit dan 
alat dengan alat yang digunakan yaitu cangkul, mesin Penggiling kopi, Sprayer 
dan Mesin Babat sebesar Rp2.410.855,26. 

Biaya variabel dalam usahatani kopi terdiri dari yaitu biaya pupuk rata-rata 
yang dikeluarkan dalam setahun sebesar Rp3.533.742,11 rata-rata biaya Pestis-
ida yang harus dikeluarkan oleh petani sebesar Rp6.332.236,84 dan rata-rata 
biaya tenaga kerja yang harus dikeluarkan oleh petani sebesar Rp5.321.052,63. 
Penerimaan dan Pendapatan 

Usahatani kopi adalah nilai hasil penjualan kopi dimana penerimaan meru-
pakan hasil perkalian antara jumlah produksi dengan harga jual. Besar kecilnya 
penerimaan tergantung dengan jumlah produksi yang dihasilkan dengan harga 
yang diterima petani. Penerimaan usahatani kopi dapat dilihat pada persamaan 
berikut: 
TR untuk Kopi Arabika  
P × Q = Rp18.000 × 2630,5263  
  = Rp47.349.473 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa penerimaan yang diperoleh 
oleh 38 petani di Desa Suka Makmur, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli 
Serdang per tahun sebesar Rp47.349.473. Nilai pendapatan usahatani yang 
diterima petani dipengaruhi oleh biaya produksi, dan harga kopi tersebut. Se-
makin tinggi biaya produksi maka akan semakin sedikit pendapatan yang 
diterima, artinya semakin besar hasil produksi dan tingginya harga komoditi maka 
akan semakin tinggi pendapatan yang diperoleh oleh petani. Pendapatan usa-
hatani dapat dilihat dari persamaan berikut : 
Pd ( pendapatan) = TR-TC 
  = Rp47.349.473 – Rp17.597.886  
  = Rp29.751.586 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diperoleh pendapatan rata-rata dari 
semua sampel yakni berjumlah 38 petani kopi di Desa Suka Makmur, Kecamatan 
Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang sebesar Rp29.751.586 pertahunnya. 
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Analisis R/C ratio dan B/C ratio 
R/C ratio ialah perbandingan antara penerimaan dengan biaya total yang 

dikeluarkan oleh petani kopi untuk menentukan tingkat keuntungan usahatani 
tersebut.  
R/C ratio = Total Penerimaan Penjualan / Total Biaya 
  = Rp. 47.349.473 / Rp17.597.886  
  = 2,7 

R/C (revenue cost ratio) didapat dari pembagian antara total penerimaan 
usahatani kopi dengan total biaya usahatani kopi di Desa Suka Makmur. Pen-
erimaan yang diperoleh petani kopi sebesar Rp47.349.473 dan total biaya yang 
dikeluarkan oleh petani sebesar Rp17.597.886 berdasarkan perhitungan tersebut 
diperoleh nilai R/C sebesar 2,7 lebih besar dari 1 yang berarti usahatani Kopi 
Arabika di Desa Suka Makmur, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Ser-
dang layak diusahakan. 
B/C ratio = Pendapatan / Total Biaya  
  = Rp29.751.586 / Rp17.597.886  
  = 1,7 

B/C (benefit cost ratio) dapat diproleh dari pembagian antara pendapatan 
dengan total biaya usahatani Kopi Arabika. Pendapatan yang diperoleh petani 
kopi sebesar Rp29.751.586 dan total biaya yang dikeluarkan oleh petani sebesar 
Rp17.597.886 berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh nilai B/C sebesar 1,7 
lebih besar dari 1 yang berarti usahatani kopi arabika di Desa Suka Makmur, 
Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang menguntungkan. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil penelitian diperoleh variabel bebas memiliki pengaruh secara sim-

ultan dengan variabel terikat dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai  0,05 
sehingga nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya ada pengaruh nyata antara 
variabel Pupuk (X1), Tenaga Kerja (X2) dan Pengalaman (X3) terhadap 
produksi petani kopi. Dan secara parsial terdapat dua variabel yaitu variabel 
Pupuk (X1) dan Tenaga Kerja (X2) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05 artinya bahwa variabel pupuk dan tenaga kerja berpengaruh terhadap 
pendapatan petani kopi, Sedangkan variabel Pengalaman (X3) memiliki nilai 
signifikansi 0,546 > 0,05 artinya tidak berpengaruh nyata terhadap produksi 
usahatani kopi di Desa Suka Makmur, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten 
Deli Serdang.  

2. Total Penerimaan petani di Desa Suka Makmur, Kecamatan Kutalimbaru, 
Kabupaten Deli Serdang pada tingkat keseluruhan berjumlah 
Rp1.799.280.000 dan untuk penerimaan rata-rata dari keseluruhan sampel 
sebesar Rp47.349.473 dengan Total biaya dari keseluruhan sampel sebesar 
Rp668.719.699 dengan jumlah rata�rata biaya dari keseluruhan sampel 
sebesar Rp17.597.886, maka total pendapatan dari sampel yaitu sebesar 
Rp1.130.560.300 dengan jumlah pendapatan rata-rata dari keseluruhan 
sampel sebesar Rp29.751.586.  

3. Usahatani kopi arabika di Desa Suka Makmur, Kecamatan Kutalimbaru, Ka-
bupaten Deli Serdang berdasarkan R/C ratio diperoleh R/C ratio > 1 yaitu 2,7 
dan B/C ratio > 1 yaitu 1,7. Hal ini artinya usahatani kopi di Desa Suka 
Makmur, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang menguntungkan 
dan layak untuk diusahakan. 
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